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ABSTRAK 

 Maria Ulfah, NIM. 1920408009. Desain Strategi Branding Madrasah 

Entrepreneur (Studi di MI Alifa Yogyakarta). Tesis. Yogyakarta: Program 

Magister Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

2021. 

 Latar belakang penelitian ini bermula dari tuntutan zaman, di mana 

Madrasah Ibtidaiyah harus mampu berkompetisi di segmen pasar, disebabkan 

munculnya berbagai macam Sekolah Dasar Islam baru. Sementara kesadaran akan 

branding sekolah, masih sangat minim di kalangan madrasah. Branding sekolah 

sangat penting untuk menciptakan impresi di mata masyarakat. Penelitian ini 

difokuskan di Madrasah Ibtidaiyah Alifa Yogyakarta, madrasah yang telah 

mendesain branding dengan program entrepreneurship. Tujuan penelitian ini 

adalah mendeskripsikan brand positioning, brand identity, brand personality, dan 

desain strategi branding Madrasah Ibtidaiyah Alifa Yogyakarta. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif, penelitian ini dilakukan di Madrasah Ibtidaiyah Alifa Yogyakarta, 

dengan cara observasi, dokumentasi, dan wawancara dengan kepala sekolah, 

koordinator pendidikan,  guru, karyawan dan orangtua siswa. 

Hasil dari penelitian ini adalah: (1) MI Alifa membentuk brand 

positioning dengan keunggulan sebagai Madrasah Ibtidaiyah pertama berbasis 

entrepreneur di Yogyakarta, memiliki nilai-nilai dasar itqan, ittihad, indibath, 

ihsan, dan ikhlas. Serta Madrasah Ibtidaiyah juga mengembangkan banyak bahasa 

asing di sekolah sebagai keterampilan mengiringi kecakapan kewirausahaan. (2) 

MI Alifa menciptakan identitas sekolah, mulai dari membuat nama, logo yang 

diturunkan pada tampilan visual, slogan, bekerjasama dengan tokoh terkenal, juga 

membuat lagu mars MI Alifa. Tujuannya agar mudah dikenal dan diingat.  (3) 

Brand personality MI Alifa berbentuk keberanian untuk tampil berbeda, 

mengutamakan pelayanan terhadap pelanggan dan toleran terhadap perbedaan 

potensi pengembangan diri siswa. (4) Desain strategi branding yang dilakukan MI 

Alifa adalah : (a) MI Alifa menentukan siapa target pasarnya, yaitu dari kalangan 

menengah ke atas, para wirausaha, masyarakat di sekitar Berbah, Piyungan, dan 

Patuk, dan daerah lain yang biasanya memiliki motivasi agar anaknya bermental 

wirausaha dan berpengetahuan keagamaan yang baik. (b) MI Alifa mendesain 

strategi profesionalisme guru, mulai dari standardisasi perekrutan guru dan 

karyawan, pembinaan potensi guru. Sehingga guru dan karyawan mampu 

memberikan pelayanan prima kepada pelanggan dan calon pelanggannya. (c) MI 

Alifa menawarkan program unggulan entrepreneurship, juga ekstrakurikuler lain 

yang disesuaikan dengan pengembangkan bakat minat siswa. Jika ada siswa yang 

mengalami kesulitan dalam mengikuti pembelajaran, akan diberikan layanan 

klinis. (d) Beberapa media digunakan MI Alifa untuk membranding sekolah. Di 

antaranya memanfaatkan media massa, media sosial dan berbagai kegiatan yang 

dirasa mampu mengenalkan MI Alifa kepada masyarakat luas. 

Kata Kunci : Desain, Branding, Entrepreneur, Madrasah Ibtidaiyah



 

x 

 

ABSTACT 

 

 Maria Ulfah, NIM. 1920408009. Design of Madrasah Entrepeneur Branding 

Strategy (Study at MI Alifa Yogyakarta).   Thesis. Yogyakarta: Master Program of 

Faculty of Tarbiyah and Teaching UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2021. 

 The background of this research began from the demands of the times, where 

Madrasah Ibtidaiyah should be able to compete in the market segment, due to the 

emergence of various new Islamic primary schools. While awareness of school branding, 

it is still very minimal among madrasah. School branding is essential to create 

assumptions in the eyes of the community. This research is focused on Madrasah 

Ibtidaiyah Alifa Yogyakarta, Madrasah which has designed branding with 

entrepreneurship program. The purpose of this research is to describe brand positioning, 

brand identity, brand personality, and branding strategy design madrasah Ibtidaiyah 

Alifa Yogyakarta. 

 This research uses qualitative method with descriptive approach, this research was 

conducted in Madrasah Ibtidaiyah Alifa Yogyakarta, by observation, documentation, and 

interviews with principals, education coordinators, teachers, employees and parents of 

students. 

 The results of this study are: (1) MI Alifa has established a brand positioning with 

the advantages of being the first entrepreneur-based Madrasah Ibtidaiyah in Yogyakarta, 

having the basic values of itqan, ittihad, indibath, ihsan, and sincere. And Madrasah 

Ibtidaiyah also develops many foreign languages in schools as skills that accompany 

entrepreneurial skills (2) MI Alifa creates a school identity, starting from making a name, 

a logo that is revealed on a visual display, a slogan, in collaboration with famous figures, 

also making MI Alifa's marching song. The goal is to be easily recognized and 

remembered. (3) MI Alifa's brand personality is in the form of courage to look different, 

prioritize customer service and be tolerant of differences in students' potential for self-

development. (4) The branding strategy design carried out by MI Alifa is: (a) MI Alifa 

determines who the target market is, namely from the middle to upper class, 

entrepreneurs, communities around Berbah, Piyungan, and Patuk, and other areas that 

usually have motivation for their children to have entrepreneurial mentality and have 

good religious knowledge. (b) MI Alifa designs teacher professionalism strategies, 

ranging from standardization of teacher and employee recruitment, development of 

teacher potential. So that teachers and employees are able to provide excellent service to 

customers and prospective customers. (c) MI Alifa offers excellent entrepreneurship 

programs, as well as other extracurriculars tailored to the development of students' 

interest talents. If there are students who have difficulty in following the learning, clinical 

services will be provided. (d) Some media are used by MI Alifa for school membranding. 

Among them are using mass media, social media and various activities that are 

considered able to introduce MI Alifa to the public. 

 Keywords: Design, Branding, Entrepreneur, Madrasah Ibtidaiyah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Salah satu jasa umum yang paling penting dalam sektor kehidupan 

adalah jasa pendidikan atau sekolah. Pendidikan adalah kebutuhan 

mendasar masyarakat saat ini, kebutuhan terhadap pendidikan yang 

semakin besar salah satunya karena jumlah anak didik yang semakin 

bertambah. Realitas tersebut membuka peluang bisnis jasa pendidikan atau 

sekolah swasta tumbuh subur. Berbagai tawaran program dan kurikulum 

yang menarik berhasil meyakinkan orangtua bahwa pengelolaan sekolah 

swasta juga profesional dan mampu menghasilkan anak didik yang 

diharapkan.
1
 

Di zaman serba teknologi, lembaga pendidikan yang berkualitas 

merupakan keinginan orangtua yang mau menyekolahkan anaknya. 

Orangtua sangat teliti dalam memilih lembaga pendidikan karena memiliki 

harapan agar anak-anaknya menjadi manusia yang terdidik. Mereka tidak 

lagi melihat tingginya biaya pendidikan, akan tetapi kualitas output yang 

dihasilkan oleh sebuah sekolah.
2
 

Perkembangan masyarakat yang semakin kompetitif menuntut 

lembaga pendidikan untuk mampu berkompetisi secara sehat, merebut 

 
1 Muhamad Yopi and Umaimah Wahid, ‘Digital Brand Equity Melalui Sosial Media 

(Studi Kasus pada Bagian Pemasaran Sekolah Global Jaya)’, Jurnal Ilmu Komunikasi, 1.1 

(2020), 87–106 <http://ejournal.amikompurwokerto.ac.id/index.php/AGUNA>. 
2 Muhammad Ulfi Fadli, ‘Strategi Branding Pendidikan Ma'arif NU ( Studi Kasus MI 

Ma’arif NU Manbaul Huda Purwodadi Tembarak )’, Asna, 2.1 (2020), 19–27. 
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pasar dengan cara mengedepankan kualitasnya di mata publik. Iklim 

kompetitif ini menyebabkan mayoritas lembaga pendidikan kesulitan 

dalam mengelola lembaganya, terutama pendidikan formal berstatus islam, 

seperti madrasah. Lembaga yang merupakan pengembangan model 

pesantren ini sebaiknya mampu berkembang dan mengubah diri dengan 

cepat agar dapat bersaing dengan lembaga pendidikan formal lainnya. 

Madrasah perlu menerapkan strategi pemasaran yang tepat agar dapat 

sukses memenangkan persaingan di dunia pendidikan.
3

 Untuk 

mendapatkan kesan baik dari masyarakat, dibutuhkan pencitraan dengan 

cara membranding sekolah. 

Keller mengatakan dalam. Prengki..Susanto. “brand. image. as 

perception. about. a brand. as reflected. by the. brand. association. held in. 

customer memory.”
4
 Berarti, sekolah yang memiliki persepsi yang bagus 

akan menimbulkan kekuatan karakter di benak masyarakat. Untuk itu 

diperlukan strategi yang tepat untuk menimbulkan kepercayaan 

masyarakat kepada sekolah. Jika sekolah sudah memiliki brand yang kuat 

maka image baik dari masyarakat juga akan terbentuk. 

Sebuah penelitian telah dilakukan oleh Zulaekha, menunjukkan 

hasil bahwa kesadaran membangun brand di sekolah masih sangat kurang. 

Tiga sekolah yang menjadi objek penelitiannya adalah sekolah-sekolah 

yang memiliki jumlah murid yang banyak di Surabaya. Namun, ketiga 
 

3 Atika and Imam Machali, ‘Segmentasi dan Positioning Jasa Pendidikan di MAN 

Yogyakarta III’, Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, 1.2 (2016), 153–68. 
4 Prengki Susanto, ‘Pengaruh Layanan Akademik dan Citra Merek Lembaga terhadap 

Kepuasan Mahasiswa Universitas Negeri Padang', Tingkap, 8.1 (2012), 69. 
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sekolah tersebut menunjukkan realitas yang sama, yakni belum adanya 

kesadaran akan branding. Ketiganya hanya fokus pada rutinitas promosi 

setiap awal tahun ajaran, namun abai terhadap tanggapan dan penilaian 

masyarakat terhadap sekolah.
5
 

Masih banyak sekolah yang tidak menyadari pentingnya konsep 

strategi branding dalam lembaga pendidikan untuk memperkuat kualitas. 

Faktor..lainnya yang menghambat sekolah untuk melakukan branding 

adalah..biaya. Biaya. adalah sejumlah. uang. yang. dikeluarkan. (atau 

berbentuk. hutang) untuk. kegiatan. operasi. lembaga. dalam. rangka. 

menghasilkan. barang. atau. jasa. Hal. ini lah yang menjadi. kendala. untuk. 

membranding. lembaga. pendidikan.
6
 

Kurangnya kesadaran akan membangun branding sekolah juga 

banyak ditemui di kalangan madrasah. Bahkan, madrasah seringkali 

identik dengan citra buruk dan tidak berkualitas, hal ini disebabkan oleh 

beberapa hal antara lain pertama, sistem pengelolaan yang didominasi 

dengan mempertahankan tradisi yang tertutup, yang masih belum 

menerima perubahan dan enggan melakukan perubahan terhadap lembaga 

pendidikan. Madrasah cenderung memahami Islam sebagai nilai-nilai 

 
5 Zulaikha, ‘Perlukah Branding pada Sekolah? Studi Kasus pada SMP Swasta Di 

Surabaya’, Jurnal Komunikasi Profesional, 1.2 (2017), 92–104. 
6  Chairul Anwar and Ed All, “Harga Pokok Produksi dalam Kaitannya dengan 

Penentuan Harga Jual untuk Pencapaian Target Laba Analisis’, Jurnal Akuntansi dan 
Keuangan, 1.1 (2010). 
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agama semata, kedua, masih banyak yang tidak memiliki visi misi dan 

tujuan yang jelas.
7
 

Imam Machali mengatakan madrasah menghadapi berbagai 

kompetitor yaitu munculnya berbagai lembaga pendidikan Islam baru. 

Lembaga yang menawarkan sesuatu yang sesungguhnya sama dengan 

madrasah, kemudian memodifikasi dan mendesainnya dengan brand baru 

sehingga terkesan modern, elit dan berkelas. Sedangkan madrasah terkesan 

monoton, dan kurang melakukan ekspansi ke pasar sasaran lain, tumbuh 

dengan pangsa pasar kelas menengah. Sementara kebutuhan lembaga 

pendidikan madrasah sangat dibutuhkan, melihat munculnya kesadaran 

keagamaan masyarakat kelas menengah. Masyarakat ini berusaha mencari 

lembaga pendidikan berbasis agama seperti madrasah dengan model, 

pengelolaan, dan manajemen modern.
8
 

Adanya fenomena dan harapan masyarakat yang cukup besar 

terhadap lembaga pendidikan madrasah untuk dapat mengintegrasikan 

ilmu-ilmu umum dengan ilmu-ilmu agama mengindikasikan madrasah 

harus mampu muenyiapkan lulusan yang bermental pemimpin dan 

bermental wirausaha yang kuat. Untuk itu diperlukan reformulasi 

paradigma, mutu pendidikan dan model kebijakan terhadap pembinaan 

madrasah, sehingga eksistensinya tidak lagi terkesan hanya merupakan 

 
7 Anas Suprapto, ‘Manajemen Pencitraan di Madrasah Berprestasi (Madrasah Aliyah 

Negeri Bangil dan Madrasah Aliyah Negeri Kraton Pasuruan)’, Jurnal MPI 1.2 (2016). 
8 Imam Machali, ‘Rethinking Marketing Madrasah Menimbang Pola dan Strategi 

Pemasaran Jasa Pendidikan Madrasah’, Edukasi: Jurnal Penelitian Pendidikan Agama dan 
Keagamaan, 13.1 (2015), 1–14 <https://doi.org/10.32729/edukasi.v13i1.230>. 
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sekolah penampungan tetapi mampu berperan sebagai sekolah pilihan, 

bahkan sekolah favorit.
9

 Madrasah Ibtidaiyah tidak boleh dibiarkan 

mengalir begitu saja, tetapi harus ditata secara serius dengan berpijak pada 

teori, pengalaman, tindakan ilmiah, konsisten, dan terus dikembangkan.10 

Lembaga pendidikan madrasah juga perlu tampil dengan nama, 

semangat, semboyan dan performa baru. Untuk dapat mencapai tujuannya, 

sekolah harus menyusun rencana dan strategi pencapaian sasaran. 

Kemantapan rencana dan strategi pencapaian sasaran merupakan kunci 

bagaimana keberhasilan akan diperoleh. Tanpa usaha tersebut tidak akan 

tercapai pendidikan yang berkembang baik.
11

 Madrasah harus mampu 

mendesain brand yang menarik, mudah diingat dan menciptakan loyalitas 

konsumen. Mendesain branding sangat penting bagi pihak pengelola 

pendidikan, agar nantinya pihak luar, terutama pihak konsumen 

pendidikan atau masyarakat mengenal dengan baik terhadap madrasah 

tersebut. Branding pada perkembangannya akan melahirkan impresi 

masyarakat dan konsumen jasa pendidikan bahwa madrasah tersebut 

 
9  Ibnu Rusydi, 'Optimisme Pendidikan Madrasah di Indonesia (Prospek dan 

Tantangan)', Risalah; Jurnal Pendidikan dan Studi Islam, 1.1 (2014), 7–19 

<http://jurnal.faiunwir.ac.id/index.php/Jurnal_Risalah/article/view/29>. 
10  Saleh S, ‘Manajemen Mutu Madrasah Ibtidaiyah Se-Kabupaten Bondowoso’, 

Edukasi: Jurnal Penelitian Pendidikan Agama dan Keagamaan, 2.1 (2018), 10 (p. 10). 
11 Wahyu Iskandar, ‘Analisis Kebijakan Pendidikan dalam Perspektif Madrasah’, Al-

Madrasah: Jurnal Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah, 4.1 (2019), 1 
<https://doi.org/10.35931/am.v4i1.109>. 
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adalah madrasah terbaik, unggul, multitalenta, atau impresi-impresi 

lainnya.
12

 

Salah satu brand yang menarik adalah sekolah entrepreneur. 

Ciputra berpandangan berdasarkan perkiraan MC Clelland dari jumlah 

penduduk mencapai 25 juta, maka Indonesia memerlukan 4,5 juta atau 2% 

entrepreneur. Dengan jumlah pengusaha yang hanya 400.000 masih 

diperlukan sidikitnya 4 juta pengusaha yang menjadi penopang jumlah 

penduduk Indonesia sebesar itu. Djokosantoso Moeljono menyampaikan 

dalam pidatonya pada saat pengukuhan Guru Besar Universitas 

Muhammadiyah Surakarta, betapa pentingnya mengempangkan 

entrepreneurship untuk membangun Indonesia yang unggul dan berdaya 

saing tinggi.
13

 

Mental wirausaha perlu ditumbuhkembangkan, karena merupakan 

salah satu solusi dan seharusnya mendapatkan perhatian dalam dunia 

pendidikan.
14

 Jiwa kewirausahaan perlu ditanamkan sejak kecil agar 

memiliki mental yang kuat, tidak hanya mengandalkan orang lain saat 

dewasa nanti. Mengubah mindset anak ketika dewasa tidak hanya menjadi 

pegawai, dokter, pilot, dan lain sebagainya, akan tetapi yaitu mendidik dan 

 
12 Zainur Roziqin and Hefny Rozaq, ‘Menggagas Competitive Advantage melalui 

Branding Image di Madrasah Aliyah Nurul Jadid Paiton Probolinggo Zainur Roziqin 

Universitas Nurul Jadid Probolinggo Hefny Rozaq Universitas Nurul Jadid Probolinggo, 

Didaktika. 18.2 (2018), 225–44. 
13 Dwi Wahyu and Pril Ranto, ‘Membangun Perilaku Entrepreneur’, JBMA, III.1 

(2016), 79–86. 
14  Widia Riska Wahyuni dan Wiji Hidayati. Peran Sekolah dalam Membentuk 

Keterampilan Entrepreneur Muslim Berbasis Tauhid di Sekolah Dasar Entrepreneur Muslim 

Alif-A Piyungan Bantul Yogyakarta. Jurnal Manajemen Pendidikan Islam. Vol. 2 No.2 
November 2017 h. 361 
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membuat cita-cita anak menjadi entrepreneurship yang mendunia 

sehingga dapat menciptakan lapangan pekerjaan untuk orang lain. 

Madrasah Ibtidaiyah Alifa adalah madrasah yang berani tampil 

berbeda. Dalam membentuk kesannya, Madrasah Ibtidaiyah Alifa 

membranding sekolah dengan program entrepreneurship. Bagaimanakah 

desain strategi branding dari Madrasah Ibtidaiyah Alifa? Dan apakah 

desain strategi branding Madrasah Ibtidaiyah Alifa memiliki pengaruh 

yang cukup baik di mata masyarakat, atau sebaliknya? Ini merupakan 

sebuah penelitian yang cukup menarik untuk diteliti mengingat pada 

zaman ini persaingan antar sekolah semakin ketat. 

MI Alifa Yogyakarta memiliki tagline “madrasahnya calon 

pemimpin dan pengusaha” adalah satu-satunya sekolah yang berbasis 

tauhid dan entrepreneur di Yogyakarta. Digagas oleh entrepreneur sukses 

dan penulis buku best seller “7 Keajaiban Rezeki"  Ippho 

Santosa Motivator Internasional dan Penerima Anugerah Muri. Penerapan 

program entrepreneur/kewirausahaan dengan konsep mini project 

(pertama di Indonesia). Adapun judul yang kemudian diangkat oleh 

peneliti adalah “Desain Strategi Branding Madrasah Entrepreneur (Studi 

di MI Alifa Yogyakarta).” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana brand positioning Madrasah Ibtidaiyah Alifa Yogyakarta? 
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2. Bagaimana brand Identity  Madrasah Ibtidaiyah Alifa Yogyakarta? 

3. Bagaimana brand personality Madrasah Ibtidaiyah Alifa Yogyakarta? 

4.  Bagaimana desain strategi branding Madrasah Entrepreneur MI Alifa 

Yogyakarta ?” 

B. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini 

adalah  untuk mendeskripsikan: 

1. Brand positioning Madrasah Ibtidaiyah Alifa Yogyakarta 

2. Brand identity Madrasah Ibtidaiyah Alifa Yogyakarta 

3. Brand personality Madrasah Ibtidaiyah Alifa Yogyakarta 

4. Desain strategi branding Madrasah Entrepreneur MI Alifa 

Yogyakarta. 

Penelitian ini secara teoritis dan praktis memberikan nilai manfaat 

sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis…. 

a. Penelitian ini dapat digunakan sebagai informasi penting bagi 

kepala madrasah, guru maupun karyawan madrasah dalam 

mengembangkan branding madrasah. 

b. Peneliti berharap penelitian dapat memberikan manfaat kepada 

pembaca, khususnya pendidik dan tenaga kependidikan dalam 

mengembangkan branding madrasah. 

c. Penelitian ini dapat berguna sebagai informasi yang penting bagi 

seluruh pihak yang terkait tentang pendidikan. 
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2. Manfaat praktis  

a) Bagi Sekolah 

1) Sebagai bahan evaluasi dalam meningkatkan branding 

Madrasah Ibtidaiyah. 

2) Sebagai bahan informasi bagi sekolah guna membangun 

branding Madrasah Ibtidaiyah. 

b) Bagi Kepala Madrasah 

1) Penelitian ini secara khusus memberikan kontribusi kepada 

kepala madrasah dalam meningkatkan branding Madrasah 

Ibtidaiyah. 

2) Memberikan dorongan kepada kepala sekolah dalam 

meningkatkan branding Madrasah Ibtidaiyah yang berkualitas.  

c) Bagi peneliti  

1) Dapat menambah pengetahuan bagi peneliti karena dapat terjun 

langsung untuk mengadakan penelitian di sekolah  

2) Sebagai syarat untuk memperoleh gelar strata dua (S2) 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 

B. Kajian Pustaka 

Kajian penelitian-penelitian yang sudah dilakukan terhadap objek 

yang sama dan untuk membuktikan bahwa penelitian yang akan diangkat 

oleh penulis memiliki nilai baru atau paling tidak memiliki sudut pandang 

yang berbeda. Penelitian di bidang branding lembaga pendidikan telah 
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banyak dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya, beberapa di ataranya 

dicantumkan di bawah ini : 

Pertama, penelitian studi lapangan yang dilakukan oleh Ahmad 

Elly Wibowo15 yang berjudul Strategi. Membangun. Brand. Image. dalam. 

Meningkatkan. Daya. Saing. Lembaga. Pendidikan. MAN..2..Ponorogo. 

Penelitiannya menunjukan bahwa, Dalam rangka meningkatkan daya saing 

lembaganya, MAN 2 Ponorogo membangun brand image-nya melalui tiga 

strategi, yaitu positioning,..differentiation dan..branding. Faktor-faktor. 

yang mebangun brand image dalam. meningkatkan. daya. saing. lembaga. 

MAN..2 Ponorogo. adalah : 1) prestasi, 2) tingkah laku siswa, 3) hubungan 

alumni 4) akreditasi kelembagaan, 5) kegiatan unggulan sekolah, dan 6). 

kualitas lulusan, implikasi brand. image. untuk. meningkatkan. daya. 

saing. sekolah, yaitu: 1) Peningkatan kualitas pelayanan. guru. dan. 

karyawan, 2) akhlak. siswa menjadi lebih. baik, 3) minat masyarakat. 

terhadap. sekolah. semakin meningkat, 4) kepercayaan masyarakat yang 

lebih tinggi terhadap sekolah. 

Kedua, Penelitian yang dilakukan oleh Nurul Khoiruddin16 tentang 

Membangun Brand Image dalam Upaya Meningkatkan Daya Saing 

Madrasah (Studi Kasus di MI Masholuhul Huda Desa Krapyak Kecamatan 

Tahunan Kabupaten Jepara. Hasil penelitian ini adalah: 1) Upaya yang 

 
15 Ahmad Elly Wibowo, ‘Strategi Membangun Brand Image dalam Meningkatkan 

Daya Saing Lembaga Pendidikan MAN 2 Ponorogo’, in Tesis (Pascasarjana IAIN Ponorogo., 

2018). 
16 Nurul Khoiruddin, ‘Membangun Brand Image dalam Upaya Meningkatkan Daya 

Saing Madrasah (Studi Kasus di MI Masholihul Huda Desa Krapyak Kecamatan Tahunan 
Kabupaten Jepara’, in Tesis (Manajemen Pendidikan Islam STAIN Kudus, 2016). 
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dilakukan dalam membangun brand image di MI Masholihul Huda Desa 

Krapyak Kecamatan Tahunan Kabupaten Jepara Tahun Pelajaran 

2014/2015 terlaksana dengan cara menyampaikan visi dan misi yang jelas, 

mendorong guru-guru meningkatkan profesionalismenya untuk 

menciptakan citra positif madrasah, pembelajaran yang ramah siswa, 

menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, menciptakan kurikulum 

yang luas tapi seimbang, menjalankan manajemen yang kuat, melakukan 

penilaian dan pelaporan prestasi siswa yang bermakna, serta pelibatan 

orangtua siswa dan masyarakat. 2) MI Masholuhul Huda Desa Krapyak 

Kecamatan Tahunan Kabupaten Jepara Tahun Pelajaran 2014/2015 

melakukan upaya meningkatkan daya saing madrasah dengan cara 

menciptakan brand image madrasah yang positif, senantiasa 

mengantisipasi munculnya pesaing dan kompetitor baru, dan menciptakan 

program-program unggulan. 3) Faktor yang menjadi pendukung dalam 

membangun brand image untuk meningkatkan daya saing madrasah 

adalah sarana dan prasarana yang mendukung pembelajaran, hubungan 

yang harmonis antar guru, kerjasama yang baik, kondisi lingkungan dan 

iklim madrasah yang  nyaman dan kondusif, serta letak madrasah yang 

strategis. Ada pun hambatan yang dihadapi adalah di bagian pendanaan 

madrasah dan koordinasi. 



 

12 

 

Ketiga, Penelitian yang dilakukan oleh Zulaikha17 yang berjudul 

Perlukah Branding pada Sekolah? Studi kasus pada SMP swasta di 

Surabaya. Hasil dari penelitian ini adalah menunjukkan bahwa pihak 

sekolah belum bisa membedakan antara membangun brand dengan media 

relations. Bahkan kesadaran akan brand, sangatlah kurang. Tiga sekolah 

yang menjadi objek penelitian, yakni Sekolah Islam favorit, sekolah 

Kristen favorit dan sekolah swasta yang bukan favorit, menunjukkan 

realitas yang sama, yakni belum adanya kesadaran akan branding. 

Keempat, Penelitian yang dilakukan oleh Imam Machali18 tentang 

Strategi Bauran Pemasaran (Marketing Mix) untuk Peningkatan Mutu di 

SD Muhammadiyah Sapen Yogyakarta. Hasil penelitian itu adalah praktik 

7P (Product, Price, Place, Promotion, People, Physical evidence, process) 

dalam strategi bauran pemasaran di SD Muhammadiyah Sapen berupa 

product (produk) yaitu Program Akselerasi-Cepat Tuntas (PATAS), 

Program Cerdas Istimewa Matematika IPA (CIMIPA), Program Reguler, 

dan Kelas Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional (RSBI), yang 

ditawarkan oleh SD Muhammadiyah Sapen kepada pelanggan,). Price 

(Harga) yang dibayarkan untuk mendapatkan layanan jasa di SD 

Muhammadiyah Sapen bervariasi, tergantung pada pilihan masuk sekolah. 

Place (lokasi) SD Muhammadiyah Sapen terbilang strategis, karena dekat 

dengan jalan raya yang berada di Kota Yogyakarta, dekat dengan berbagai 

 
17 Zulaikha. 
18 Imam Machali, ‘Strategi Bauran Pemasaran (Marketing Mix) untuk Peningkatan 

Mutu di SD Muhammadiyah Sapen Yogyakarta’, in Laporan Penelitian Kompetitif 
(Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta). 
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instansi dan sarana pembelajaran, mudah dijangkau oleh orangtua serta 

peserta didik sendiri, baik dengan transportasi umum maupun kendaraan 

pribadi. Promotion (promosi) yang dilakukan SD Muhammdiyah Sapen 

berbentuk advertising (iklan) melalui media TV, surat kabar, radio, 

majalah, buletin, brosur, baliho, internet, dan lain sebagainya. People 

(SDM) SD Muhammadiyah Sapen baik tenaga pendidik maupun tenaga 

kependidikan melalui seleksi yang sangat ketat dan memenuhi standar 

pelayanan. Physical evidence (bukti fisik) SD Muhammadiyah Sapen 

berupa, bukti penting (essential evidence) desain dan tata letak (layout) 

gedung, desain ruang kelas, gedung sekolah, perpustakaan, lapangan 

olahraga dan lain-lain sangat memuaskan. Dan bukti pendukung 

(peripheral evidence) berupa buku prestasi dan perkembangan siswa. 

Process (proses) SD Muhammadiyah Sapen telah diakui dan telah 

memenuhi standar akreditasi BAN BF. 

Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Rizka Isnandari 19  yang 

berjudul Manajemen Program Sekolah Islam Multitalenta, dalam 

Membina Kecerdasan Intrapersonal Anak Berbakat Sains di SD Unggulan 

‘Aisyiyah Bantul. Penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa 

manajemen program Sekolah Islam Multitalenta bagi anak berbakat sains 

meliputi: perencanaan kegiatan, waktu pelaksanaan dan seleksi siswa. 

Pembuatan struktur organisasi club IPA, agar program tersebut memiliki 

 
19  Rizka Isnandari, ‘Manajemen Program Sekolah Islam Multitalenta, Dalam 

Membina Kecerdasan Intrapersonal Anak Berbakat Sains Di SD Unggulan ‘Aisyiyah Bantul’, 
in Tesis (Yogyakarta: Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016). 
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arah yang jelas. Program club IPA di SD Unggulan ‘Aisiyah dilaksanakan 

pada sore hari. Guru pembimbing club IPA diawasi pelaksanaan dan hasil 

pembinaannya, kemudian dilaporkan ke wakil kepala sekolah bidang 

kurikulum, selanjutnya disampaikan kepada kepala sekolah. Hasil dari 

program ini mempengaruhi kecerdasan intrapersonal setiap siswa.  

Dari beberapa penelitian terdahulu yang peneliti paparkan,  

ditemukan persamaan. Persamaan penelitian terdahulu yang telah 

disertakan di atas dengan penelitian yang akan peneliti lakukan adalah 

empat penelitian pertama membahas tentang strategi branding sekolah dan 

penelitian kelima membahas tentang manajemen program sekolah. 

Adapun perbedaannya terdapat pada objek yang akan diteliti dan juga 

lokasi penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti ingin lebih memperdalam 

pembahasan terutama pada bagian bagaimana Madrasah Ibtidaiyah Alifa 

Yogyakarta mendesain strategi branding melalui program madrasah 

entrepreneur. 

C. Metode Penelitian 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Metode yang digunakan dalam. penelitian. ini. adalah metode 

kualitatif.dengan menggunakan pendekatan. deskriptif. Alasan dari 

pemilihan pendekatan deskriptif adalah agar dapat menggambarkan 

hasil temuan yang diperoleh dalam bentuk deskripsi. Metode kualitatif. 

disebut. metode naturalistic. Karena penelitiannya dilakukan dalam 

keadaan yang alami (natural setting). Metode ini disebut juga. metode 
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etnographi, karena pada. mulanya metode. kualitatif sering dipakai 

dalam penelitian. antropologi. budaya. Data yang dikumpulkan beserta 

analisisnya bersifat kualitatif. Objek dalam penelitian ini alamiah. 

Objek yang alamiah adalah objek yang berkembang apa adanya, dan 

tidak dimanipulasi.
20

  

Tesis ini berjenis  penelitian studi lapangan. ( field research ) 

dengan metode kualitatif..Bog. dan. Taylor. mengatakan di dalam Andi. 

Prastowo,  metode..kualitatif menghasilkan data berupa deskripsi kata-

kata lisan maupun tulis dari sesuatu yang diamati. 
21

 Penulis langsung 

masuk ke lokasi penelitian dan mengumpulkan data selengkap mungkin. 

Dari jenis penelitian yang digunakan ini penulis berusaha untuk 

menjelaskan dan menggambarkan masalah yang diangkat secara 

deskriptif tentang desain strategi branding yang dilakukan MI Alifa 

Yogyakarta. 

2. Kehadiran Peneliti  

Peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai instrumen kunci, 

pengumpul data sebagai partisipan penuh. Dalam penelitian ini, 

informan harus nyaman dan kenal dengan peneliti untuk memudahkan 

proses pengumpulan data penelitian. Sedangkan instrumen penelitian 

lainnya hanya untuk memperkuat.  

3. Lokasi Penelitian 
 

20 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendidikan Kualitatif, Kuantitatif, Dan 

R&D) (Bandung: Alfabeta, 2017). 14-15 
21 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011). 

22 
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Penelitian tesis ini berada di. MI Alifa Yogyakarta. Peneliti 

memilih tempat tersebut karena sekolah ini mengembangkan dirinya 

dengan branding madrasah calon pemimpin dan pengusaha. Sekolah 

yang memiliki nuansa keislaman. Serta peneliti ingin mengetahui 

bagaimana sekolah tersebut membangun desain strategi branding-nya. 

4. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari tiga kelompok. 

Agar mudah diidentifikasi maka..sumber data dalam penelitian ini 

disusun menjadi 3P, yaitu person, place, dan paper. 
22

 Sumber data 

dalam penelitian ini dibagi dalam dua sumber yaitu sumber data primer 

dan sumber data sekunder. 

Sumber data primer adalah informan yang memberikan data-data 

secara langsung kepada pengumpul data.
23

 Sumber data dalam 

penelitian ini diperoleh dari kepala sekolah, koordinator pendidikan, 

guru, dan wali siswa MI Alifa Yogyakarta. Data diperoleh dari 

wawancara mendalam dan terstruktur dengan narasumber. yang. telah. 

ditentukan. 

Sumber. data. sekunder adalah informan yang memberikan data-

data kepada pengumpul data secara tidak langsung. contohnya melalui 

 
22  Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2012). 173 
23  Rukaesih A. Maolani, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2016). 152. 
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orang lain. atau. dokumentasi. 
24

 Sumber. data. sekunder. berupa. lokasi. 

penelitian. yaitu. MI Alifa Yogyakarta. Data tersebut meliputi sejarah 

singkat sekolah, letak geografis, visi misi dan tujuan, manual program, 

sarana dan prasarana sekolah, struktur organisasi, data guru, karyawan 

dan siswa, dokumen kurikulum, foto dan dokumen lainnya. 

5.  Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik 

observasi, wawancara, dan studi dokumenter. 

a) Observasi. 

Observasi. adalah. suatu. proses mengamati.sambil mencatat 

secara. sistematis, rasional, logis, dan objektif tentang berbagi 

kejadian untuk mencapai suatu tujuan tertentu. 
25  Hal-hal yang 

diobservasi dari MI Alifa Yogyakarta dalam penelitian ini adalah 

kondisi lingkungan sekolah yang berkaitan dengan desain strategi 

branding MI Alifa Yogyakarta dan program entrepreneurship. Jenis 

observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi non-

partisipatif. (non participatory observation), artinya peneliti tidak 

mengikuti kegiatan secara langsung. Dalam hal ini peneliti hanya 

berperan mengamati.
26

 Hasil dari pengamatan dicatat oleh peneliti di 

 
24 Maolani. 152 
25  Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran: Prinsip, Teknik, Prosedur (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2009). 153 
26 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendidikan Kualitatif, Kuantitatif, Dan 

R&D). 221 
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dalam lembar catatan lapangan. Dalam penelitian kualitatif, catatan 

lapangan adalah alat yang sangat penting.  

b) Wawancara…. 

Wawancara. merupakan proses memberikan pertanyaan..yang 

telah disusun oleh..peneliti untuk diajukan..kepada informan sesuai 

dengan permasalahan yang diangkat secara langsung dalam 

penelitian, kemudian jawaban-jawabannya dicatat.
27

 Wawancara 

dalam penelitian ini dilakukan dengan Kepala Madrasah Ibtidaiyah 

Alifa, Koordinator Pendidikan Madrasah, Guru, wali murid dan juga 

siswa. Data yang diambil melalui teknik wawancara adalah 

informasi mendalam terkait brand positioning, brand identity, brand 

personality, dan desain strategi branding Madrasah Ibtidaiyah Alifa. 

Di dalam proses wawancara peneliti mengajukan pertanyaan 

sesuai dengan rumusan masalah yang dirumuskan dalam penelitian. 

Terdapat dua jenis wawancara secara garis besar, yaitu wawancara 

terstruktur..dan..wawancara tidak terstruktur. Wawancara.. 

terstruktur. adalah wawancara. yang telah terstandar (standardized 

interview). Pertanyaan-pertanyaan dalam wawancara terstruktur 

sudah dipastikan sebelumnya, juga sudah ditetapkan pilihan-

pilihannya.
28

 

 
27 Emzir, Metode Penelitian Kualitatif: Analisis Data (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2011). 49 
28  Deddy Muyana, Metodologi Penelitian Kualitatif, Paradigma Baru Ilmu 

Komunikasi dan Ilmu Sosial Lainnya (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), 180. 
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Penelitian ini menggunakan teknik wawancara gabungan 

antara wawancara..terstruktur..dan..wawancara tidak terstruktur dan 

wawancara mendalam. Peneliti memberikan pertanyaan-pertanyaan 

sesuai dengan daftar pertanyaan..yang dibuat sebelumnya, tetapi 

dalam proses wawancaranya banyak pertanyaan yang mendukung 

lainnya yang diajukan peneliti agar mendapatkan jawaban yang 

mendalam dan jelas. 

c) Dokumentasi… 

Dokumentasi..adalah teknik mengumpulkan data. penelitian 

yang..menghasilkan..catatan penting dari masalah yang. diteliti. 

Dokumentasi digunakan untuk melengkapi data, mengesahkan data, 

agar tidak hanya berdasarkan perkiraan peneliti. Teknik dokumentasi 

digunakan untuk mengumpulkan data-data yang telah berbentuk 

dokumen, seperti tulisan, gambar atau karya seseorang. 
29

 Peneliti 

melakukan pengumpulan data  penelitian menggunakan teknik 

dokumentasi berupa dokumen kurikulum, visi-misi, manual program, 

yang dapat menunjukkan gambaran desain strategi branding MI 

Alifa Yogyakarta dan program entrepreneurship. 

6. Instrumen Penelitian 

Instrumen dan alat penelitian pada penelitian kualitatif adalah 

peneliti itu sendiri. Peneliti dalam penelitian kualitatif berperan 

 
29 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendidikan Kualitatif, Kuantitatif, Dan 

R&D). 337 
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sebagai instrumen kunci.
30

 Peneliti pada penelitian kualitatif adalah 

orang yang membuka masalah, menelaah, dan melakukan eksplorasi 

pada seluruh kondisi secara menyeluruh dan cermat. 

Peneliti sebagai instrumen tetap harus melakukan validasi 

untuk mengetahui seberapa jauh peneliti siap melakukan penelitian. 

Pada penelitian ini, validasi dalam penelitian ini dilakukan oleh 

peneliti sendiri melalui evaluasi diri tentang pemahaman terhadap 

metode kualitatif, keluasan wawasan dan penguasaan teori tentang 

desain strategi branding Madrasah Entrepreneur, serta persiapan dan 

bekal memasuki lapangan penelitian. 

7. Teknik Analisa Data  

Setelah mengumpulkan data dan informasi, data-data tersebut 

kemudian dilakukan analisa data. Bogdan menyebutkan dalam Sugiyono 

bahwa “Data analysis is the process of systematically searching and 

arranging the interview transcripts, field note, and other materials that 

you accumulate to increase you..have..discovered..to..others”. 
31

 Analisa 

data. merupakan pencarian data dan penyusunan data hasil. catatan 

lapangan, wawancara, dan bahan-bahan lain secara sistematis. Sehingga. 

data tersebut mudah..untuk dipahami..dan menjadi informasi untuk 

orang..lain. Analisa data..dilakukan dengan..cara 

mengorganisasikan..data, menjabarkan ke..dalam..unit-unit, mensintesa, 

 
30 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendidikan Kualitatif, Kuantitatif, Dan 

R&D). 305 
31 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Bandung: Alfabeta, 2007). 427 
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menyusun..pola, memilih bagian yang..penting untuk dipelajari, 

kemudian membuat kesimpulan untuk disampaikan kepada orang lain. 

Data  penelitian…ini dianalisa  menggunakan konsep…yang 

disampaikan Miles..dan..Huberman. Analisa data kualitatif 

menurut..Miles..dan..Huberman terbagi dalam tiga..kegiatan…yang 

dilakukan secara..bersamaan, yakni reduksi data, penyajian..data, 

dan..penarikan..kesimpulan ( verifikasi ). 
32 

a) Reduksi.data 

Reduksi..data adalah bentuk…analisa yang tajam, 

mengelompokkan, .mengarahkan, membuang yang tidak perlu, 

kemudian data diorganisasikan sedemikian…rupa…sehingga 

kesimpulannya dapat ditarik dan diverifikasi. 
33  Penelitian ini data 

yang direduksi adalah hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Peneliti memilih data yang akan dikode, dan menyisihkan data yang 

akan dibuang. Data yang mana yang tergolong ringkasan..dan mana 

yang tergolong cerita..yang sedang..berkembang. 

b) Penyajian data… 

Penyajian data adalah informasi-informasi yang telah tersusun, 

dimungkinkan dapat ditarik kesimpulannya dan dilakukan tindakan. 

Dari menyajikan data tersebut, peneliti dapat melihat dan memahami 

 
32  Ariesto Hudi Sutopo and Adrianus Arief, Terampil Mengelola Data Kualitatif 

dengan Nvivo (Jakarta: Kencana, 2010). 10 
33  Etta Mamang Sangadji and Sopiah, Metodologi Penelitian Pendekatan Praktis 

dalam Penelitian (Yogyakarta: Andi, 2010). 199 
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apa saja yang sedang terjadi dan hal..apa saja yang 

seharusnya...dilakukan.  

Agar analisa data kualitatif mendapatkan hasil yang valid, 

Penyajian data yang baik adalah suatu cara yang sangat penting. 

Penyajian..data dapat berbentuk matrik, bagan, jaringan, grafik, dan 

lain..sebagainya. 
34

 

c) Penarikan..kesimpulan 

Penarikan..kesimpulan adalah bagian dari..kegiatan..konfigurasi 

yang..utuh. Selama penelitian berlangsung, kesimpulan tersebut juga 

dilakukan verifikasi. 
35

 Kesimpulan awal sifatnya sementara dan masih 

mungkin akan berubah jika pada pengumpulan data berikutnya, bukti-

bukti pendukung yang kuat tidak ditemukan. Jika kesimpulan awal 

didukung oleh bukti-bukti yang kuat, konsisten, dan valid maka 

kesimpulan itu dinyatakan kredibel. Dalam penelitian kualitatif, dapat 

dirumuskan sejak awal dari rumusan masalah yang diangkat, namun 

bisa juga tidak, sebab dalam penelitian kualitatif kesimpulan masih 

bersifat sementara dan akan berkembang setelah mendapatkan data 

dari lapangan. 
36

 

 

 

 
34  Djunaidi Ghony and Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif 

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012). 308 
35 Djaman Satori, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2009). 232 
36 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendidikan Kualitatif, Kuantitatif, Dan 

R&D). 345 
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8. Pengecekan Keabsahan Temuan 

Pengecekan keabsahan temuan dapat dilakuan dengan cara berikut: 

a)  Ketekunan/keajekan pengamatan 

Keajekan pengamatan adalah konsisten mencari intrepretasi 

dengan berbagai cara yang berkaitan dengan proses analisa atai 

tentatif. Mencari usaha yang konstan membatasi berbagai pengaruh. 

Mencari apa yang dapat diperhitungkan dan apa yang tidak 

dapat.
37

Ketekunan pengamatan ini dilaksanakan peneliti dengan cara 

mengadakan pengamatan dengan teliti dan rinci secara 

berkesinambungan. 

b) Triangulasi 

Triangulasi merupakan teknik memeriksa data menggunakan 

hal-hal lainnya selain data yang sudah ada untuk mengecek atau 

membandingkan dengan data yang telah didapatkan. Salah satu 

teknik triangulasi..yang sering digunakan...adalah membandingkan 

dengan sumber...lain. Triangulasi…dengan…sumber lain ini .berarti 

membandingkan..dan…mengecek ulang tingkat…kepercayaan yang 

diperoleh…berbeda, menggunakan alat..yang..dapat digunakan 

dalam penelitian..kualitatif. Cara melakukan triangulasi adalah : (1) 

membangdingkan hasil wawancara dengan apa yang didapat dari 

hasil pengamatan, (2) membandingkan apa yang dikatakan seseorang 

 
37 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2009). 329 
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di satu tempat dan di tempat lainnya, (3) membandingkan apa yang 

yang dikatakan orang lain tentang situasi penelitian dengan apa yang 

yang dikatakan terus-menerus, (4) membandingkan persepsi dan 

keadaan seseorang dengan banyak pendapat dan pandangan orang 

lain yang berbeda kondisi, (5) Membandingkan isi dokumen yang 

berkaitan dengan hasil wawancara. 38  
Penelitian ini menerapkan 

triangulasi wawancara dengan observasi, observasi dengan 

dokumentasi, dan dokumentasi dengan wawancara. 

9. Tahapan-Tahapan Penelitian 

Ada empat tahapan dalam penelitian ini.  Tahapan-tahapan tersebut 

adalah sebagai berikut: 

a) Tahap pra lapangan 

Tahap pra lapangan dimulai dari merancang alur penelitian, 

kemudian memilih dan menentukan tempat penelitian, mengurus izin 

penelitian, mendatangi dan observasi awal tempat penelitian, memilih 

siapa yang akan menjadi informan, menyiapkan segala perlengkapan 

penelitian dan memahami etika dalam melakukan penelitian.… 

b) Tahap.pekerjaan.lapangan 

Tahap..pekerjaan…lapangan…dibagi dalam tiga…bagian, yakni 

memahami…latar penelitian, mempersiapkan diri, mendatangi tempat 

penelitian, serta mengumpulkan data. 

 

 
38 Maleong. 330 
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c) Tahap analisa data 

Data yang didapatkan setelah pengumpulan data dianalisis 

dengan sebelum pengumpulan data. Tahap analisa data berarti data-

data yang..dikumpulkan pada..saat..observasi, dokumentasi, dan 

wawancara, dianalisa oleh peneliti. 

d) Tahap.penulisan.hasil.laporan.penelitian 

Data-data yang...sudah terkumpul, dipahami .dengan cermat 

dan .teliti, .diatur, diklasifikasi kemudian ditulis dengan analisis, dan 

ditarik kesimpulan. Data-tersebut kemudian dituangkan dalam bentuk 

laporan hasil penelitian. 
39

 

D. Sistematika.Pembahasan 

Langkah-langkah dalam penyusunan tesis ini disusun dalam 

sistematika berikut : 

BAB..I..PENDAHULUAN  

Bab..ini berisi latar belakang masalah penelitian, rumusan masalah, 

tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, kerangka teoritik, metode 

penelitian dan sistematika pembahasan. 

BAB II KERANGKA TEORETIS  

Bab ini berisikan uraian teori yang relevan dengan penelitian, yaitu 

teori branding, struktur branding, strategi branding sekolah, desain 

branding dan entrepreneurship, serta kerangka pemikiran penelitian. 

 
39 Abdurrahman, Pengantar Metode Penelitian (Yogyakarta: Kurnia Kalam Semesta, 

2003). 48 
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BAB III GAMBARAN UMUM MADRASAH IBTIDAIYAH ALIFA 

YOGYAKARTA 

Bab ini berisi uraian tentang sejarah singkat, letak geografis, visi, 

misi, tujuan madrasah, keadaan guru karyawan, dan siswa, serta sarana 

fasilitas, struktur organisasi dan kurikulum MI Alif Yogyakarta. Adapun 

data khusus berupa program entrepreneurship sebagai strategi branding 

MI Alifa Yogyakarta. 

BAB IV ANALISIS DESAIN STRATEGI BRANDING MADRASAH 

ENTREPRENEUR MI ALIFA YOGYAKARTA 

Bab ini berisikan uraian tentang analisis brand identity MI Alifa 

Yogyakarta, brand positioning MI Alifa Yogyakarta, brand personality 

MI Alifa Yogyakarta, serta desain strategi branding madrasah 

entrepreneur di MI Alifa Yogyakarta. 

BAB V PENUTUP 

 Bab ini berisi uraian kesimpulan dari brand identity MI Alifa 

Yogyakarta, brand positioning MI Alifa Yogyakarta, brand personality 

MI Alifa Yogyakarta, desain strategi branding madrasah entrepreneur di 

MI Alifa Yogyakarta, dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa MI Alifa telah menyusun desain strategi branding 

dengan cukup baik. Desain  strategi branding MI Alifa adalah sebagai 

berikut: 

1. MI Alifa membentuk brand positioning dengan keunggulan sebagai 

Madrasah Ibtidaiyah pertama berbasis entrepreneur di Yogyakarta, 

memiliki nilai-nilai dasar itqan, ittihad, indibath, ihsan, dan ikhlas. 

Serta Madrasah Ibtidaiyah juga mengembangkan banyak bahasa asing 

di sekolah sebagai keterampilan mengiringi kecakapan kewirausahaan. 

2. MI Alifa menciptakan identitas sekolah, mulai dari membuat nama, 

logo yang diturunkan pada tampilan visual, slogan, bekerjasama 

dengan tokoh terkenal, juga membuat lagu mars MI Alifa. Tujuannya 

agar mudah dikenal dan diingat.  

3. Brand personality MI Alifa berbentuk keberanian untuk tampil 

berbeda, mengutamakan pelayanan terhadap pelanggan dan toleran 

terhadap perbedaan potensi pengembangan diri siswa. 

4. Desain strategi branding yang dilakukan MI Alifa adalah: 

a. MI Alifa menentukan siapa target pasarnya, yaitu dari kalangan 

menengah ke atas, para wirausaha, masyarakat di sekitar Berbah, 



 

107 

 

Piyungan, dan Patuk, dan daerah lain yang biasanya memiliki 

motivasi agar anaknya bermental wirausaha dan berpengetahuan 

keagamaan yang baik. 

b. MI Alifa mendesain strategi profesionalisme guru, mulai dari 

standarisasi perekrutan guru dan karyawan, pembinanaan potensi 

guru. Sehingga guru dan karyawan mampu memberikan 

pelayanan prima kepada pelanggan dan calon pelanggannnya. 

c. MI Alifa menawarkan program unggulan entrepreneurship, juga 

ekstrakuikuler lain yang disesuaikan dengan pengembangkan 

bakat minat siswa. Jika ada siswa yang kesulitan dalam mengikuti 

pembelajaran, akan diberikan layanan klinis. 

d. Komunikasi yang digunakan MI Alifa untuk membranding 

sekolah adalah dengan menjalin mitra kerjasama, media massa, 

media sosial dan berbagai kegiatan yang dirasa mampu 

mengenalkan MI Alifa kepada masyarakat luas. 

B. SARAN 

MI Alifa sebagai sekolah pendatang baru yang muncul dengan 

gaya dan penawaran baru di tengah-tengah berbagai disrupsi memang 

perlu usaha lebih agar bisa dikenal dan besar. Yogyakarta adalah kota 

pelajar, di mana telah banyak sekolah sederajat yang memiliki daya tarik 

lebih dan sudah lebih dahulu mendapatkan kepercayaan dari masyarakat.  

MI Alifa telah mendesain brandingnya sebagai sekolah 

entrepreuner dengan baik, namun pada kenyataanya data menunjukkan MI 
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Alifa belum mampu bersaing dengan pasar, di mana jumlah siswa yang 

masih tergolong sanagt sedikit. Untuk itu, peneliti memberikan 

rekomendasai, MI Alifa harus lebih peka dengan kemajuan zaman, masa 

revolusi 4.0 dan society 5.0 yang sedang berjalan dan menimbulkan 

berbagai perubahan tidak hanya di dunia pendidikan, namun di segala 

aspek kehidupan. Karakteristik dari masa ini adalah munculnya berbagai 

ancaman dari lawan-lawan yang tidak terlihat, yang pada awalnya tidak 

dianggap saingan. MI Alifa dituntut untuk melakukan disruptive inovation, 

yaitu inovasi yang mengubah metode, cara kerja, dan produk yang lebih 

relevan. 

Agar mampu menjadi sekolah yang lebih dikenal dan besar, desain 

strategi branding MI Alifa harus diaktivasi dengan brand activation. 

Tujuan dari brand activation adalah untuk membina hubungan dengan 

para konsumen, meningkatkan brand equity, dan memperkuat posisi dalam 

dunia perdagangan. 
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